V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan Komunitas Nan Tumpah
dalam menarik minat penonton Festival Pekan Nan Tumpah (PSNT), serta merujuk
pada latar belakang, kajian teori, dan hasil analisis yang telah dibahas pada Bab 1

hingga Bab 4, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
1. Pengelolaan yang Terorganisir dan Efektif

Komunitas Nan Tumpah telah mampu mengelola Festival Pekan Nan
Tumpah dengan sistem manajemen yang cukup terorganisir, sesuai dengan teori
manajemen acara yang menyatakan pentingnya perencanaan, pembagian tugas,
dan koordinasi yang baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya perencanaan
kegiatan yang jelas, pembagian peran antar anggota komunitas, dan komunikasi
yang efektif sehingga pelaksanaan festival berjalan dengan lancar dan
meningkatnya jumlah penonton tiap tahunnya.

2. Kolaborasi sebagai Faktor Pendukung Utama

Keberhasilan pengelolaan festival sangat dipengaruhi oleh kolaborasi yang
kuat antara Komunitas Nan Tumpah, pemerintah daerah, dan lembaga budaya.
Bantuan berupa dana, fasilitas, serta promosi dari berbagai pihak sangat
membantu meningkatkan kualitas festival. Namun, seperti yang juga dibahas
dalam tinjauan pustaka tentang pengelolaan acara budaya, keterbatasan anggaran
dan tenaga ahli menjadi kendala yang harus diatasi agar pelaksanaan festival
dapat lebih optimal.

3. Inovasi dan Pemanfaatan Teknologi Digital

Penelitian menemukan adanya ide-ide kreatif baru yang muncul dari anggota
komunitas dan penonton, terutama dalam penggunaan teknologi digital dan
media sosial sebagai sarana promosi yang efektif. Ini sesuai dengan tren modern
dalam pengelolaan event budaya yang menekankan pentingnya adaptasi

teknologi untuk memperluas jangkauan dan menarik minat generasi muda.
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4. Festival sebagai Sarana Pelestarian Budaya dan Penguatan Identitas
Komunitas

Festival Pekan Nan Tumpah tidak hanya sebagai ajang hiburan, melainkan
juga sebagai wadah pelestarian nilai-nilai budaya lokal dan penguatan identitas
komunitas. Hal ini sejalan dengan konsep teori budaya dan komunitas yang
dibahas di Bab2, bahwa kegiatan budaya berperan penting dalam
mempertahankan keberlanjutan warisan budaya sekaligus mempererat ikatan
sosial dalam komunitas.

5. Kendala dan Tantangan yang Dihadapi

Meskipun banyak keberhasilan, festival masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran. Hal ini
perlu menjadi perhatian dalam perencanaan ke depan agar festival dapat
berkembang lebih baik dengan dukungan tenaga ahli yang memadai dan sumber
daya yang cukup.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Untuk pengelola Komunitas Nan Tumpah dan penyelenggara festival

a) Perlu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dengan mengikuti
pelatihan atau workshop terkait manajemen seni dan pengelolaan acara
supaya pelaksanaan festival menjadi lebih profesional.

b) Memperkuat strategi promosi dengan mengoptimalkan penggunaan media
sosial dan platform digital lainnya. Hal ini penting untuk menarik perhatian
generasi muda dan penonton yang lebih luas, baik lokal maupun nasional.

c) Mempertahankan dan mengembangkan inovasi dalam penyajian pertunjukan
agar festival tetap segar dan tidak monoton, sehingga minat penonton terus

terjaga.
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2. Untuk pemerintah daerah dan lembaga budaya

a)

b)

c)

Diharapkan memberikan dukungan lebih intensif berupa pendanaan yang
berkelanjutan dan fasilitas yang memadai, seperti ruang pertunjukan,

peralatan seni, dan akses teknologi.

Menyediakan program pelatihan dan pendampingan bagi komunitas seni agar
mereka memiliki keterampilan yang lebih baik dalam mengelola acara dan

mengembangkan karya seni.

Memfasilitasi kerja sama antara komunitas seni dengan lembaga pendidikan

dan media massa untuk memperluas jangkauan dan dampak festival.

3. Untuk peneliti selanjutnya

a)

b)

Disarankan untuk memperluas kajian dengan melihat dampak sosial,
ekonomi, dan budaya festival terhadap masyarakat sekitar. Ini akan
memberikan gambaran lebih lengkap tentang kontribusi festival terhadap

pembangunan daerah.

Penelitian juga dapat diarahkan pada pemanfaatan teknologi baru dalam
pelestarian seni tradisional, termasuk bagaimana cara mengintegrasikan

budaya lokal dengan tren digital masa kini.

Melakukan studi perbandingan dengan festival seni lain yang sukses agar
dapat memperoleh rekomendasi strategis yang lebih luas dan aplikatif
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